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Abstrak 

 

Persepsi pondok pesantren Nuruttaufiq terhadap hadits adalah tanggapan yang sebenarnyapara 

warga pondok tersebut terhadap hadits di tengah-tengah sumber hukum Islam lainnya. Akibat 

jarangnya pondok pesantren di Burneh yang memberikan pelajaran hadits, sehingga banyak para 

santri menganggap bahwa hadits adalah suatu hal yang biasa saja. Namun pondok pesantren 

Nuruttaufiq berusaha agar hadits dijadikan dasar hukum sesuai dengan ketentuan yang ada. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah; 1. Bagaimana kenyataan yang sebenarnya tentang 

persepsi pondok pesantren Nuruttaufiq terhadap hadits sebagai sumber hukum Islam. 2. Adakah 

usaha pengembangan studi tersebut yang dapat dinilai sebagai hasil yang baru di bidang hadits. 

Prosedur analisa datanya menggunakan analisa kwalitatif dengan teknik deskriptif dengan tahapan 

editing, coding, dan tabulating. Kesimpulan penelitian ini adalah; 1. Persepsi pondok pesantren 

Nuruttaufiq terhadap hadits secara umum sesuai dengan ketentuan yang ada baik ditinjau dari al-

Qur’an maupun hadits dan ijma’, akan tetapi mempersepsikan hadits secara detil belum mampu 

karena para pengajar tidak/kurang mengetrapkan ilmu-ilmu yang dibutuhkan dan terbatasnya 

bahan bacaan hadits dan mushthalahnya. 2. Praktek studi hadits di pondok pesantren  tersebut 

sebenarnya Nampak ada usaha pengembangan, hal ini Nampak dengan adanya metode yang 

dipakai, namun pengembangan materi yang dapat dinilai sebagai pemahaman (persepsi) baru 

belum ditemui. Praktek studi hadits di pondok pesantren Nuruttaufiq perlu adanya peningkatan 

dari berbagai seginya. 
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